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ABSTRAK

Budidaya udang merupakan salah satu kegiatan budidaya yang mampu meningkatkan perekonomian
masyarakat pesisir. Akan tetapi, kegiatan budidaya udang juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Kondisi plankton pada lingkungan budidaya udang dapat digunakan sebagai parameter tingkat
pencemaran lingkungan.  Pada penelitian ini, dilakukan monitoring jenis plankton, struktur komunitas
plankton dan indek saprobitas plankton di tiga kawasan budidaya udang vannamei di Kecamatan Pontang,
Kota Serang Provinsi Banten kurun waktu Juni–Desember 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
kawasan budidaya tersebut terdapat 37 jenis fitoplankton dari 10 kelas dan didominasi oleh kelas
Bacillariophyceae, Chlorophyceae dan Cyanophyceae. Sedangkan untuk jenis zooplankton yang ditemukan
sebanyak 6 jenis. Indek keanekaragaman fitoplankton tergolong kecil dengan kestabilan komunitas rendah
di seluruh lokasi pengambilan sampel (H’=0,39–1,90). Untuk keseragaman fitoplankton bervariasi dari
keseragaman rendah hingga keseragaman tinggi dan tidak ditemukan kelas fitoplankton yang mendominasi
(E=0,01–0,41). Hasil analisa saprobik indeks dan tropik saprobik indeks menunjukkan bahwa wilayah
budidaya udang vannamei memiliki status á–mesosaprobik (70%), â–mesosaprobik (20%) dan Oligosaprobik
(10%). Hal ini menggambarkan bahwa wilayah kawasan budidaya udang di Kecamatan Pontang memiliki
status pencemaran sedang/berat. Berdasarkan hasil penelitian ini, penting untuk diperhatikan manajemen
budidaya udang dan tata guna lahan untuk menekan tingkat pencemaran yang mungkin terjadi karena
adanya kegiatan budidaya udang vannamei di kawasan tersebut. Hal ini dikarenakan manajemen budidaya
udang yang belum memenuhi standar serta tata kelola lahan yang tidak optimal akan menyebabkan
pencemaran limbah kegitan budidaya.

KATA KUNCI: Pontang, vannamei, saprobitas, keanekaragaman

ABSTRACT

Shrimp culture is one of the aquaculture activities that can improve the economy of coastal communities.
However, the shrimp culture also can have negative impact to it’s environment. Plankton structure and
condition in the shrimp culture can be used as parameters of environment pollution caused by shrimp
culture. In this study, monitoring of plankton types, plankton community structure and plankton saprobity
index was carried out in three vannamei shrimp cultivation areas in Pontang District, Serang City, Banten
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Province during June-December 2020. The results indicated there are at least 37 types of phytoplankton in
the sampling area from 10 classes and dominated by Bacillariophyceae, Chlorophyceae and Cyanophyceae
classes. As for the types of zooplankton found as many as 6 types. Phytoplankton diversity index is small
with low community stability in all sampling locations (H’=0,39–1,90). The uniformity of phytoplankton
varied from low uniformity to high uniformity and no dominant phytoplankton class was found (E=0,01–
0,41). The analysis of the saprobic index and tropic saprobic index resulted that the vannamei shrimp
culture area had á–mesosaprobic (70%), â–mesosaprobic (20%) and Oligosaprobic (10%). This illustrates
that the shrimp farming area in Pontang District has a moderate/severe pollution status. Based in this study,
it is important to pay attention to land use and management of shrimp farming systems to reduce the level
of pollution that may occur due to vannamei shrimp farming activities in the area. That because suboptimal
shrimp culture management and land use can lead to the environmental pollution.

KEYWORDS: Pontang, vannamei, saprobity, diversity

PENDAHULUAN

Saprobitas menggambarkan kondisi biologi
perairan yang disebabkan oleh pencemaran bahan
organik. Saprobitas biasa digunakan untuk mengetahui
kondisi pencemaran/kesuburan perairan berdasarkan
taksonomi dan analisa kuantitatif organisme penyusun
lingkungan. Organisme tersebut mulai dari prokariot,
algae, dan protozoa sampai tumbuhan tingkat tinggi
serta vertebrata seperti ikan. Hubungan organisme
tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Keberadaan bakteri yang berperan dalam berbagai
siklus dekomposisi yang mampu menyediakan nutrien
yang dapat digunakan oleh fitoplankton dan tumbuhan
air lainnya. Keberadaan fitoplankton pada suatu
perairan akan berperan pada komposisi organisme
suatu perairan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Keberadaan fitoplankton tersebut digunakan
sebagai indikator pencemaran/kesuburan. Komposisi
fitoplankton pada suatu perairan, terutama pada
tambak intensif biasanya akan berubah-ubah
(mengalami suksesi) yang dipengaruhi oleh kondisi
kualitas air. Amoniak-N serta perbandingan nitrogren
dan posphorus yang sangat berperan penting pada
perubahan kompisisi tersebut (Qiao et al., 2020).
Komposisi dan kelimpahan plankton pada tambak
tradisional yang tidak dilakukan pengelolaan air
menunjukkan nilai rendah (Suwandana et al., 2018).

Menurut Zahradkova et al. (2013), saprobitas  dapat
dibedakan menjadi Catharobitas yang merupakan air
bawah tanah yang tidak tercemar seperti air sumber
air minum; Limnosaprobitas, yang merupakan air
permukaan; Eusaprobitas, merupakan air limbah; dan
Transsaprobitas yang merupakan air yang
terkontaminasi dimana bahan organik sama sekali
tidak bisa didekompisisi sehingga perairan bersifat
toksik. Tingkat saprobitas dapat digolongkan menjadi
Polisaprobik (perairan tercemar berat, SI dan TSI < -
3 s/d –2) dengan kondisi perairan biasanya ditandai
dengan oksigen terlarut rendah dan cenderung
anaerob. Pada perairan seperti itu, senyawa kimia yang
ada adalah amonia, hidrogen sulfida dan karbondioksida

pada konsentrasi tinggi. Kondisi tersebut bersifat
toksik dan tingkat kesuburan rendah, hanya organisme
tertentu yang mampu mentoleransinya seperti
ganggang hijau, rhyzopoda, zooflagelata, protozoa
bersilia, cacing tubifex, Chrinomuthummi dan tidak
ditemukan ikan pada perairan tersebut. Alfa–
Mesosaprobik (perairan dengan pencemaran sedang
sampai berat) memiliki nilai SI dan TSI < -2 s/d 0,5.
Organisme yang biasa berada pada perairan ini adalah
jamur dan biasanya didominasi oleh bakteri
Sphaerotilus natans. Betta (â) Mesosaprobik (perairan
dengan pencemaran sedang sampai ringan) memiliki
kondisi SI dan TSI 0,5 s/d 1,5. Perairan ini bersifat
aerobik sehingga fotosintesa masih dapat terjadi yang
ditandai dengan melimpahnya vegetasi air dan proses
dekomposisi oleh mikroorganisme masih bisa
berlangsung. Banyak organisme makrobenthos yang
hidup pada kondisi ini seperti moluska, insekta, cacing
hirudinae serta ikan dari golongan cyprinid.
Oligosaprobik (perairan dengan pencemaran ringan)
dimana perairan yang ditandai dengan oksigen yang
melimpah dan semua proses biogeokimia masih
berjalan dengan baik. Nilai SI dan TSI pada perairan
ini yaitu 1,5 s/d 2,0.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menganalisa struktur komunitas jasad renik yaitu
metode Trophic-Sapobik (Trosap). Metode tersebut
dilakukan dengan pendekatan tingkat pencemaran dan
juga kesuburan di dalam suatu perairan. Trosap
biasanya digunakan juga sebagai alat untuk menilai
kelayakan suatu perairan untuk kegiatan budidaya,
Metode ini berkaitan dengan penilaian terhadap sifat-
sifat kultivan, fisika-kimia air, bioteknis budidaya dan
parameter penunjang lainnya. Saat ini, kegiatan
budidaya udang banyak dilakukan dengan sistem
intensif dimana menggunakan input yang sangat besar.
Tata kelola air pada budidaya udang vannamei yang
tidak sesuai dengan standar cara budidaya ikan yang
baik dapat berpotensi meningkatkan penyebaran
bahan pencemar seperti bahan organik dari satu
tambak ke tambak lainnya.  Selain itu, penerapan
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biosekurity yang tidak maksimal juga akan
menimbulkan potensi penyebaran penyakit. Air dan
sedimen merupakan sarana transportasi bagi bahan
pencemar. Kondisi tersebut mempunyai potensi
menyebar ke tambak lain sehingga perlu analisa yang
tepat untuk mengetahui status lingkungan guna
pengelolaan kawasan yang baik.

Kecamatan Pontang, Tirtayasa dan Tanara
merupakan salah satu kawasan budidaya udang
vannamei di Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Di
wilayah tersebut setidaknya terdapat 15 desa dengan
potensi luasan tambak udang seluas 5.641 hektar
dengan produksi udang sebesar  53.723 ton (DKP,
2013). Penelitian tingkat pencemaran berdasarkan
saprobitas plankton di kawasan pertambakan udang
vannamei Pontang penting untuk dilakukan dan
diharapkan mampu menyajikan data dan analisa
tentang tingkat saprobitas status perairan budidaya
udang vannamei yang dapat digunakan sebagai dasar
pengelolaannya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Juni-Desember 2020 di
lokasi pertambakan udang di Kecamatan Pontang, Kota
Serang, Provinsi Banten. Objek pada penelitian ini
adalah sampel air budidaya udang. Stasiun pengambilan
sampel meliputi tambak yang berdekatan dengan
Sungai Kemanyungan (Lokasi 1, 2 dan 3), Desa Sukajaya
(Lokasi 4, 5, 6 dan 7) dan Desa Wanayasa (Lokasi 8, 9
dan 10) (Gambar 1).

Alat dan Bahan

Beberapa peralatan dan bahan penelitian digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui indek saprobitas
dan struktur komunitas fitoplankton yaitu lugol, for-
malin, aquades, plankton net, botol sampel, Kaca
preparat, mikroskop, coolbox dan alat tulis sebagai
media untuk melakukan pencatatan.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel plankton dilakukan pada
tambak udang vannamei menggunakan ember pada
kedalaman air ± 50 cm. Adapun jumlah air sampel
yang diambil adalah sebanyak 10-20 liter. Air tersebut
disaring menggunakan plankton net dan disimpan
sebanyak 100 ml pada botol sampel (Suhenda, 2016).
Sampel diawetkan menggunakan larutan lugol iodine
sebanyak 0,3 ml ke dalam 100 ml sampel. Sampel
disimpan dalam rantai dingin sampai dengan akan
diperiksa.

Identifikasi Plankton

Kegiatan identifikasi jenis plankton pada sampel
yang diperoleh dilakukan di Laboratorium Loka
Pemeriksaan Penyakit Ikan dan Lingkungan Serang.
Sampel air sebanyak ± 1 ml yang sudah disimpan dalam
botol kemudian diambil menggunakan pipet kaca dan
dituangkan kedalam kaca preparat. Sampel kemudian
diamati di bawah mikroskop (Carl Zeiss Primostar,
US) dengan perbesaran 100x. Identifikasi jenis
fitoplankton dilakukan dengan metode komparasi
dengan referensi buku yang ada (Castellani et al.,
2017).

Gambar 1 Peta lokasi titik sampling
Gambar 1. Sampling location
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Struktur Komunitas

Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman fitoplankton pada perairan
tambak dihitung dan dianalisa hasilnya menggunakan
metode Indeks Shannon-Wiener dengan formula
sebagai berikut:

dimana, H’ adalah indeks keanekaragaman, ni
adalah jumlah individu jenis ke-1, n adalah jumlah
individu total.

Kondisi komunitas biota dikategorikan
berdasarkan nilai H’ sesuai dengan Basmi   (1999).
Nilai H’<2,30 dikategorikan sebagai keanekaragaman
kecil dan kestabilan komunitas rendah. Nilai H’
2,30<H’<6,91 dikategorikan sebagai
keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas
sedang dan nilai H’>6,91 dikategorikan sebagai
keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas
tinggi.

Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman fitoplankton pada perairan
tambak dihitung dan dianalisa menggunakan formula
berikut:

dimana, E adalah indeks keseragaman, H’ adalah
indeks keanekaragaman, Hmaks= ln S, S adalah
jumlah jenis fitoplankton yang ditemukan. Nilai indeks
keseragaman (E) mengisyaratkan adanya dominansi
suatu spesies terhadap spesies lain. Nilai E kurang
dari 0,4 menandakan indeks keseragaman populasi
rendah dan nilai E antara 0,4 sampai 0,6 dikategorikan
sebagai keseragaman populasi sedang dan  E>0,6
merupakan populasi dengan keseragaman tinggi.

Indeks Dominansi

Indeks dominansi fitoplankton pada perairan
tambak dihitung dan dianalisa menggunakan indeks
dominansi Simpson (C) dengan formula sebagai
berikut:

C merupakan indeks dominansi Simpson, ni adalah
jumlah individu ke-i, n adalah jumlah total individu.
Nilai C dianalisa dengan ketentuan bahwa semakin
besar nilai indeks dominansi (C), maka semakin besar
kecenderungan adanya dominasi dari spesies tertentu.

Indeks Saprobitas dan Tropik Saprobik
Indeks

Analisa tropic saprobic indeks (SI) dihitung dan
dianalisa dengan formula sebagai berikut:

Dimana: A adalah jumlah genus/spesies organisme
polisaprobik, B adalah jumlah genus/spesies organisme
á–mesosaprobik, C adalah jumlah genus/spesies
organisme â–mesosaprobik, dan D adalah jumlah ge-
nus/spesies organisme oligosaprobik. Tropik Saprobik
Indeks (TSI) dihitung berdasarkan formula dibawah
ini:

Dimana N = Jumlah individu fitoplankton pada
setiap kelompok saprobitas, nA = Jumlah individu
fitoplankton penyusun kelompok polisaprobik, nB =
Jumlah individu fitoplankton penyusun kelompok á–
mesosaprobik, nC = Jumlah individu fitoplankton
penyusun kelompok â–mesosaprobik, nD = Jumlah
individu fitoplankton penyusun kelompok
oligosaprobik dan nE = Jumlah individu fitoplankton
penyusun selain A, B, C, dan D. Kemudian, berdasarkan
hasil perhitungan SI dan TSI, nilai hasil perhitungan
kemudian diklasifikasikan berdasarkan Tabel 1.
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Nilai SI dan TSI Kategori Saprobitas Indikasi 

< -3 s/d -2 Polisaprobik Pencemaran berat 

<-2 s/d 0.5 α- Mesosaprobik Pencemaran sedang sampai berat 

0.5 s/d 1.5 β- Mesosaprobik Pencemaran ringan sampai sedang 

1.5 s/d 2.0 Oligosaprobik Pencemaran ringan atau belum tercemar 

 

Tabel 1. Klasifikasi tingkat pencemaran berdasarkan nilai SI dan TSI
Table 1. Classification of pollution levels based on SI and TSI values
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis plankton

Berdasarkan hasil analisa sampel air perairan
tambak yang dilakukan di 3 lokasi ditemukan sebanyak
37 spesies fitoplankton yang berasal dari kelas
Bacillariophyceae, Hormogoneae, Chlorophyceae,
Euglenoidea, Fragilariophyceae, Dinophyceae, Cyano-
phyceae, Cryptophyceae, Trebouxiophyceae dan
Oligohymenophorea. Fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae memiliki jumlah spesies yang pal-
ing banyak bila dibandingkan dengan kelas fitoplankton
yang lain. Adapun komposisi fitopkanton berdasarkan

kelas dapat dilihat pada Gambar 2. Sebanyak 14 spesies
dari kelas Bacillariophyceae ditemukan di seluruh
Lokasi pengamatan kecuali Lokasi 10. Selain anggota
kelas Bacillariophyceae, anggota kelas Chlorophyceae
dan Cyanophyceae juga banyak ditemukan pada
penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat spesies dari
5 kelas fitoplanton yang berbeda yaitu Anabaena sp
(Kelas Hormogoneae), Cryptomonas  sp (Kelas
Cryptophyceae), Fragilaria sp (Kelas
Fragilariophyceae), Oocystis  sp (Kelas
Trebouxiophyceae) dan Vorticela sp (Kelas
Oligohymenophorea).

Gambar 3. Komposisi zooplankton yang ditemukan pada tambak udang di kecamatan Pontang, Kabupaten
Serang Provinsi Banten

Figure 3. The composition of zooplankton found in the waters of vannamei shrimp ponds in Pontang District,
Serang City, Banten Province

Plankton yang terdapat pada kawasan tambak di
Kecamatan Pontang merupakan kelompok
Cyanobacter, Euglenophyta, Chrysophyta, Diatom,
Dinoflagellata, Chlorophyta dan protozoa. Secara alami
keberadaan plankton tersebut menguntungkan bagi
nekton, namun ada sebagian plankton bersifat
parasitik dan mempunyai racun berbahaya. Plankton
parasitik tersebut membahayakan udang/ikan karena
menempel pada organisme serta menghisap bahan
organik dari inangnya seperti kelompok protozoa.
Plankton yang mempunyai racun akan membahayakan
organisme lain seperti sebagian plankton dari
kelompok Cyanobacter. Kepadatan plankton yang
diharapkan sesuai dengan kebutuhan organisme dan
tidak menimbulkan blooming terutama harmfull algae

blooming. Hal itu karena blooming plankton akan
diikuti kematian plankton secara mendadak yang
membahayakan organisme lain. Kematian plankton
secara mendadak dapat menyebabkan turunnya oksigen
sampai 0 mg/l yang membahayakan organisme perairan
tersebut. Pada kawasan pertambakan di Kecamatan
Pontang, jenis fitoplankton yang paling banyak
ditemukan adalah fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae atau diatom.

Jenis zooplankton yang ditemukan pada penelitian
ini hanya ditemukan 6 jenis zooplankton yang terdiri
dari Brachionus sp, Copepoda sp, Cyclops sp, Filina
terminylis sp, dan Nauplius sp yang hanya ditemukan
di Lokasi 1, 3, 5, 6, 7, 9 dan 10 (Gambar 3).

Gambar 2. Komposisi Fitoplankton perairan tambak udang vannamei
Figure 2. Phytoplankton composition of vannamei shrimp pond waters
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Hal serupa juga ditemukan pada beberapa penelitian
terkait perairan tambak udang di daerah lain (Arifin et
al., 2018; Audah et al., 2021; Haryoko et al., 2018;
Nurlaelatun et al., 2018; Umami et al., 2018).
Bacillariophyceae merupakan kelompok mikroalga yang
memiliki sel tunggal yang sering ditemukan di
perairan. Organisme ini memiliki dinding sel yang
terbuat dari silica yang berwarna kuning kecoklatan
yang sering disebut dengan diatom. Keberadaan unsur
hara yang cukup sebagai sisa kegiatan budidaya udang
mungkin menjadi salah satu faktor penyebab
melimpahnya kelas fitoplankton (Umami et al., 2018)
meskipun banyak juga ditemukan di perairan laut biasa
(Audah et al., 2021). Taksa Chlorophyceae merupakan
taksa kedua yang banyak ditemukan pada sampel
perairan tambak pada penelitian ini dan secara luas
ditemukan pada budidaya udang (Arifin et al., 2018;
Haryoko et al., 2018; Junda et al., 2012; Umami et al.,
2018). Keberadaan fitoplankton kelompok Chlorophyta
pada budidaya udang vannamei secara intensif tersebar
merata ke beberapa petak budidaya udang. Selain itu,
keberadaan fitoplankton sangat penting untuk
menunjang kondisi lingkungan budidaya udang yang
optimal untuk pertumbuhan udang (Arifin et al., 2018).
Jenis kelas fitoplankton dari taksa Cyanophyceae
merupakan jenis fitoplankton yang paling banyak
ditemukan selanjutnya di kawasan pertambakan di
Kecamatan Pontang. Pada tambak budidaya udang,
taksa Cyanophyceae banyak ditemukan terutama pada
sistem budidaya udang intensif (Audah et al., 2021;
Junda et al., 2012; Umami et al., 2018). Anggota
kelompok Cyanophyceae dapat berfungsi sebagai pakan
alami udang. Namun demikian keberadaan kelompok
ini juga berpotensi mengakibatkan terjadinya ledakan

populasi yang akan menyebabkan air berwarna hijau
pekat akibat produksi toksin yang terlalu tinggi (Junda
et al., 2012).

Struktur komunitas perairan

Berdasarkan analisa data sampel, diketahui bahwa
tingkat keanekaragaman fitoplankton di seluruh
Lokasi pengambilan sampel memiliki tingkat
keanekaragaman kecil dengan kestabilan komunitas
rendah (H’<2,30). Adapun tingkat keanekaragaman
fitoplankton berkisar antara 0,39–1,90 (Tabel 2).
Sedangkan untuk keseragaman fitoplankton diketahui
bahwa fitoplankton pada Lokasi 1, 2, 3, 4, 5 dan 6
memiliki tingkat keseragaman populasi yang tinggi.
Keseragaman populasi fitoplankton pada Lokasi 7, 8
dan 9 diketahui memiliki tingkat keseragaman sedang.
Tingkat keseragaman fitoplankton rendah terjadi
pada Lokasi pengambilan sampel 10. Rendahnya
tingkat keseragaman fitoplankton di lokasi ini
mungkin disebabkan karena kualitas air lokasi
tersebut. Dimana kualitas air sangat mempengaruhi
jenis maupun kepadatan fitoplankton yang ada disuatu
wilayah perairan.

Hasil perhitungan indek dominansi menunjukkan
bahwa nilai indeks dominansi perairan pertambakan
memiliki nilai indeks dominansi antara 0,01–0,41.
Indeks dominasi tertinggi terdapat pada Lokasi 7 dan
indeks dominansi terendah diketahui ada pada Lokasi
10. Pada penelitian ini, analisa struktur komunitas
termasuk indek keanekaragaman, keseragaman dan
dominansi dari zooplankton tidak dilakukan karena
data yang diperoleh tidak mencukupi untuk dilakukan
analisa.

Lokasi Keanekaragaman Keseragaman Dominasi 
1 1.82 0.87 0.19 
2 1.63 0.78 0.22 
3 1.75 0.84 0.25 
4 1.59 0.77 0.27 
5 1.76 0.85 0.25 
6 1.90 0.92 0.11 
7 0.83 0.40 0.41 
8 0.93 0.45 0.23 
9 0.93 0.45 0.23 
10 0.39 0.19 0.01 

 

Tabel 2 Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi Fitoplankton
Table 2. Diversity, Uniformity and Dominance of Phytoplankton

Indek saprobitas dan Tropik saprobik
indeks

Jenis fitoplankton berdasarkan golongan
saprobitasnya disajikan pada Gambar 4. Golongan
fitoplankton á–Mesosaprobik merata ditemukan

hampir di seluruh lokasi pengambilan sampel, kecuali
di lokasi 8 dan untuk fitoplankton golongan
Polisaprobik hanya tidak ditemukan di Lokasi 7.
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Tingkat saprobitas telah digunakan untuk
mengetahui tingkat pencemaran di beberapa lokasi
perairan (Awaludin et al., 2015; Rahayu et al., 2017;
Ramadhan et al., 2016; Sari et al., 2017; Suryanti, 2008;
Tamrin et al., 2022) dengan hasil yang bervariasi. Sta-
tus tambak, saluran air dan sungai pada Kecamatan
Pontang bervariasi dari oligosaprobik, â–
mesosaprobik dan á–mesosaprobik. Tata letak yang
tidak beraturan dan pengelolaan air yang tidak sesuai
standar menyebabkan bahan pencemar mudah
berpindah dari satu tambak ke tambak lain. Tata letak
lahan sistem budidaya sangat penting untuk
keberlanjutan usaha budidaya udang. Dengan sistem
budidaya yang terstruktur dengan berbagai fasilitas
yang memadai akan membuat budidaya udang sesuai
dengan tata kelola budidaya udang yang baik. Sebagai
contoh adalah keberadaan tandon pengendapan air
limbah yang seharusnya ada di setiap cluster budidaya
udang. Dengan adanya tandon limbah, air budidaya
tidak dibuang secara langsung ke saluran air. Hal ini
akan dapat mengurangi potensi penyebaran bahan
pncemar darisat tambak ke tambak yang lain.
Berdasarkan nilai Saprobik Indeks dan Tropical
Saprobik Indeks, kondisi pada ketiga stasiun yang
berdekatan mempunyai tingkat saprobik yang sama
atau tidak berbeda. Hal itu karena tidak dilakukan
pengelolaan air sesuai dengan standar sehingga bahan
pecemar mudah menyebar dari satu tempat ke tempat
lainnya. Jumlah dan susunan spesies baik fitoplanton
dapat menjadi gambaran adanya introduksi bahan
organik di suatu perairan tertentu yang dapat
mempengaruhi kualitas air perairan tersebut. Data
jumlah dan susunan organisme tersebut dapat
digunakan untuk menentukan tingkat saprobitas
perairan  (Awaludin et al., 2015). Pada Lokasi 1, 2 dan
3 yang berdekatan menunjukkan perairan tersebut
tergolong á–Mesosaprobik yaitu tercemar sedang
sampai berat. Nilai TSI pada Lokasi ini merupakan yang

terendah yaitu sebesar -2,7 karena terdapat plankton
kelompok Cyanobacter yang mendominasi. Hal ini
dikarenakan udang yang sudah berusia diatas 40 hari
sehingga terjadi akumulasi bahan pencemar seperti
nitrat dan fosfat yang cukup tinggi. Jenis dan
kelimpahan plankton dipengaruhi oleh bahan organik
sehingga fase pemeliharaan udang mempengaruhi jenis
dan kelimpahannya. Limbah dari Lokasi 1 dibuang ke
Lokasi 2 pada Sungai Kemanyungan tanpa dilakukan
perlakuan sesuai standar. Kondisi itu menyebabkan
plankton akan masuk ke sungai dan terbawa ke tempat
yang lain. Air dan sedimen merupakan sarana
transportasi bagi bahan pencemar, termasuk
organisme berbahaya seperti plankton. Pengelolaan
air yang tidak sesuai standar budidaya ikan yang baik
pada Lokasi 1, 2 dan 3 mungkin menjadi penyebab
status yang sama pada ketiga lokasi tersebut.

Berdasarkan saprobik indeks dan tropik saprobik
indeks diketahui bahwa tambak di Kecamatan Pontang
mempunyai tingkat pecemaran yang berbeda-beda.
Secara lengkap, hasil perhitungan dan analisa Saprobik
Indeks dan Tropik Saprobik Indeks plankton pada
tambak di Kecamatan Pontang tersaji pada Tabel 3.
Kategori pencemaran tersebut yaitu Oligosaprobik
(pencemaran ringan sampai belum tercemar), â-
Mesosaprobik (pencemaran ringan sampai sedang) dan
á–Mesosaprobik (pencemaran sedang sampai berat).
Perairan oligosaprobik terdapat pada Lokasi 8 saluran
sekunder Sungai Asin, â–mesosaprobik terdapat pada
Lokasi 4 dan 9 yang berada pada saluran air di desa
Sukajaya dan tambak bandeng di Wanayasa. Kemudian
Lokasi 1, 2, 3, 5, 6, 7 dan 10 merupakan perairan á–
mesosaprobik.

Berdasarkan nilai SI dan TSI pada Lokasi 4 saluran
air di Desa Sukayajaya menunjukkan kondisi perairan
dengan tingkat pecemaran â–Mesosaprobik. Lokasi 5
dan 6 menunjukkan kondisi tingkat pencemaran á–

Gambar 4 Penggolongan fitoplankton berdasarkan jenis saprobitas
Figure 4. Classification of phytoplankton based on the type of saprobity
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Mesosaprobik. Letak Lokasi 5 dan 6 saling berdekatan,
dimana sumber air dari Lokasi 5 merupakan saluran
air pembuangan limbah Lokasi 6. Hal itu menyebabkan
keduanya berstatus saprobitas yang sama. Lokasi 4
saluran air mengalirkan air ke Lokasi 5 dan beberapa
tambak. Namun, saluran tersebut tidak digunakan
sebagai tempat pembuangan limbah sehingga tidak
banyak tercemar oleh bahan organik dan organisme
berbahaya. Nilai saprobik indeks (SI) dan tropical
saprobik indeks (TSI) di Lokasi 9 pada tambak udang
intensif Desa Wanayasa menunjukkan kondisi â–
Mesosaprobik yang berarti pencemaran ringan sampai
sedang. Hal itu dimungkinkan karena umur udang di
bawah 30 hari sehingga akumulasi sisa pakan dan feses
sebagai sumber pencemar masih rendah. Keberadaan
bahan organik berkaitan dengan kelimpahan dan jenis
plankton yang ada. Sesuai dengan penelitian (Qiao et
al., 2020) yang menyebutkan bahwa struktur plank-
ton pada tambak intensif sesuai dengan fase/umur dari
udang. Nilai SI dan TSI pada Lokasi 8 saluran sekunder

Sungai Asin menunjukkan status oligosaprobik yang
berarti perairan tersebut tidak tercemar sampai
dengan pencemaran ringan. Kondisi itu disebabkan
oleh sumber pencemar yang sedikit pada Lokasi 8
sehingga bahan organik yang terdapat pada perairan
juga sedikit. Bahan organik berbanding lurus dengan
keberadaan plankton. Nilai SI dan TSI pada Lokasi 7
tambak bandeng menunjukkan kondisi á–
Mesosaprobik yang berarti perairan tercemar sedang
sampai berat. Hal itu disebabkan karena tambak tidak
melakukan penerapan teknologi yang optimal seperti
penggunaan probiotik yang minimal dan pengelolaan
air tidak sepenuhnya berdasarkan manajemen budidaya
udang yang baik. Lokasi 10 Sungai Asin menunjukkan
á–Mesosaprobik yang berarti perairan tercemar
sedang sampai berat, hal tersebut karena sungai
tersebut merupakan tempat pembuangan limbah rumah
antropologi seperti limbah rumah tangga, pertanian
dan tambak.

No Lokasi 
Saprobitas 

Status 
SI TSI 

1. Lokasi 1 -0,26 -2,7 α–mesosaprobik  
2. Lokasi 2 0,08 -2,35 α–mesosaprobik  
3. Lokasi 3 0 -2,57 α–mesosaprobik  
4. Lokasi 4  0,83 -2,35 β–mesosaprobik  
5. Lokasi 5 -0,43 -2,28 α–mesosaprobik  
6. Lokasi 6 -0,29 -2,34 α–mesosaprobik  
7. Lokasi 7 0,6 2,17 α–mesosaprobik  
8. Lokasi 8 2 3 Oligosaprobik  
9. Lokasi 9 -1 -0,1 β–mesosaprobik 
10. Lokasi 10 -1 -3,2 α–mesosaprobik  

 

Tabel 3. Saprobik Indeks dan Tropik Saprobik Indeks
Table 3. Saprobic Index and Tropical Saprobic Index

KESIMPUL AN

kondisi perairan di kawasan budidaya udang
vannamei di Kecamatan Pontang, Kota Serang Provinsi
Banten memiliki tingkat saprobitas mayoritas á–
Mesosaprobik (70%) yang berarti wilayah tersebut
memiliki kualitas perairan tercemar sedang hingga
berat. struktur komunitas fitoplankton tergolong
memiliki keanekaragaman kecil dengan kestabilan
komunitas rendah.
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